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ABSTRACT  INFO ARTIKEL 

This study aims to analyze the condition of the inventory accounting 

system, making design and implement the Batik Kunayah accounting 

information system in Klaten Regency. The subjects of this research 

were the SME Batik Kunayah actors in Klaten Regency, with the 

research procedures used being observation, interviews, 

documentation and training. This study used data presentation 

methods, development models, and drawing conclusions for the data 

analysis techniques. The results of the study in the form of designing 

an inventory accounting information system will then be 

implemented by SME Batik Kunayah in its business as an effort to 

apply the digital marketing concept. The implementation of an 

inventory accounting information system in Batik Kunayah SME has 

enormous potential to increase efficiency, data accuracy and the 

quality of decision making. implementation of an inventory 

accounting information system for UKM Batik Kunayah have 

enormous potential to improve efficiency, data accuracy and the 

quality of decision making. By this information, various benefits such 

as process automation, error reduction, increased productivity, and 

data acquisition can be achieved regularly. 

 

Diterima: 

Direview: 

Disetujui: 

  Terbit:  
 

Keyword: 
Keywords: inventory 
accounting information 
system; digital marketing; 
batik’s SME; written batik. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat memberikan pengaruh besar pada Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM), perkembangan teknologi informasi tersebut memberikan dampak 

signifikan terhadap efisiensi operasional, penjualan, dan kepuasan pelanggan (Akhmad & Purnomo, 

2021). Penggunaan teknologi digital dapat membantu UKM meningkatkan efisiensi operasional, 

mencapai pasar yang lebih luas, dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Firdausya & Ompusunggu, 
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2023). Penggunaan teknologi informasi tersebut sangat membantu dalam meningkatkan efisiensi 

operasional (Ilman & Ikasari, 2023) terutama dalam pengelolaan persediaan pada UKM. Dengan adanya 

teknologi informasi, maka pengurangan dan penambahan atas persediaan yang ada, dapat tercatat 

dengan baik dan secara otomatis data jumlah persediaan yang tersisa akan terupdate dengan baik. 

Persediaan adalah aset lancar yang berisiko tinggi, sehingga pengendalian atas persediaan sangat 

diperlukan untuk mengurangi kesalahan dalam penanganan jumlah barang yang tersedia (Viyanis et al., 

2023). Persediaan sangat penting untuk operasional produksi yang dijalankan oleh UKM. Jika bisnis 

tidak memilikinya, akan terdapat dua konsekuensi negatif, yaitu yang pertama, bisnis akan mengalami 

keterbatasan produk untuk memenuhi permintaan pelanggan, dan kedua, jika persediaan berlebihan, 

pengeluaran akan meningkat, menyebabkan tingginya biaya dan mengurangi keuntungan bisnis 

(Peilouw et al., 2023). Pengelolaan persediaan yang dilakukan secara manual, cenderung lebih berisiko 

karena salah catat, atau bahkan mungkin tidak dicatat oleh pemilik UKM. Namun dengan menggunakan 

teknologi informasi, akan membuat pencatatan lebih akurat serta membuat pengelolaan persediaan 

menjadi lebih mudah. Sehingga ketika pemilik akan menjual barang dagangannya, maka ia dapat lebih 

mudah mengetahui berapa produk yang dia miliki saat ini tanpa menghitung secara manual. 

Sistem informasi akuntansi persediaan sangat membantu perusahaan (Putra et al., 2022) dalam 

mengelola dan memantau persediaan dengan lebih efektif dan efisien. Sistem informasi akuntansi 

persediaan memungkinkan perusahaan untuk mencatat dan melacak setiap transaksi terkait persediaan, 

seperti pembelian, penjualan, pengiriman, dan pengembalian. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengelola inventaris dengan lebih baik, memastikan ketersediaan barang yang cukup, dan 

mengoptimalkan penggunaan aset (Arandhea & Puspitasari, 2021). Penerapan sistem informasi 

akuntansi persediaan juga memungkinkan perusahaan untuk mengimplementasikan pengendalian 

internal yang baik (Asmara & Winarno, 2017). Hal ini dapat membantu menghindari kehilangan atau 

pencurian stok barang, serta memastikan bahwa informasi persediaan yang diberikan adalah akurat dan 

valid. 

Salah satu UKM yang bergerak di bidang penjualan barang dagangan, yang berfokus pada 

penjualan kain batik dengan menggunakan sistem informasi untuk menangani persediaan barang 

dagangannya adalah Batik Tulis Kunayah. Pada awalnya, Batik Tulis Kunayah masih menggunakan 

cara yang manual dalam mengelola persediaan barang, yaitu dengan cara melakukan pengecekkan satu 

persatu pada gudang persediaan yang dimiliki. Hal tersebut sering menimbulkan kesalahan dalam 

pengelolaan dan pencatatan jumlah stok barang yang dimiliki seperti sering mengalami selisih jumlah 

persediaan barang serta lupa dengan jumlah stok barang yang dimiliki. Selain itu ketika terdapat 

konsumen yang ingin membeli kain batik pemilik harus mengecek terlebih dahulu stok yang dimiliki 

apakah masih tersedia untuk dijual, dikarenakan pengelolaan stok barang yang dimiliki masih secara 

manual sehingga tidak selalu update. Serta hal tersebut membuat pemilik membutuhkan waktu untuk 
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mengetahui data persediaan stok barang sehingga menyita banyak waktu untuk melakukan satu 

penjualan saja, ditambah jika terdapat calon konsumen lebih dari satu maka waktu yang dibutuhkan 

untuk mengecek persediaan saja cukup lama. 

Berdasar uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Batik Tulis Kunayah membutuhkan sebuah 

sistem berbasis website untuk membantu mereka dalam pengelolaan pencatatan persediaan stok barang. 

Selain itu, sistem ini juga dapat dipergunakan untuk memasarkan produk batik dari UKM. 

Pengembangan sistem yang telah dilakukan oleh tim bersama dengan pemilik Batik Tulis Kunayah, 

dihasilkan sebuah sistem informasi yang dapat digunakan untuk pengelolaan persediaan barang 

dagangan sekaligus sebagai media pemasaran UKM Batik Tulis Kunayah. Sistem informasi tersebut 

berupa website internet dengan alamat batikkunayah.com yang dapat dipergunakan untuk memasarkan 

produk-produk batik dari UKM Batik Tulis Kunayah. Dengan adanya sistem pengelolaan berbasis 

website diharapkan dapat membantu Batik Kunayah dalam memasarkan barang dagangannya serta 

mempermudah dalam pengelolaan persediaan stok barang yang lebih efektif dan efisien, sehingga 

persediaan barang dapat terkontrol dengan baik dan pemilik dapat mengecek persediaan barang kapan 

saja ketika dibutuhkan.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunaan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan ini 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan pengimplementasian sistem informasi penjualan toko UKM Batik 

Tulis Kunayah, sebagai upaya peningkatan jangkauan pemasaran serta meningkatkan pengelolaan 

persediaan barang dagangan berupa kain Batik. Tujuan dari pengaplikasian sistem ini adalah untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan batik di UKM Batik Tulis Kunayah sekaligus media 

pemasaran bagi barang dagangannya, sehingga jangkauan pemasaran menjadi lebih luas. Penjualan 

barang dagangan berupa batik tulis ini, tidak lagi hanya dari mulut ke mulut saja atau memajang barang 

dagangan di etalase toko saja, namun kini juga dapat memajang dagangan secara virtual pada media 

website internet yang telah dibangun. Selain itu, pengelolaan persediaan barang dagangan pun dapat 

lebih tertata, karena penambahan dan pengurangan persediaan barang dagangan, dapat secara otomatis 

tercatat. 

Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku UKM Batik Tulis Kunayah di Kabupaten 

Klaten, yang mengelola usaha produksi dan penjualan Kain Batik. UKM Batik Kunayah. UKM tersebut 

terletak di Dukuh Babadan, Desa Cungkrungan, Kelurahan Beluk, Kecamatan Bayat, Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah. Desa Cungkrungan berada di sebelah tenggara Kabupaten Klaten dan berjarak 

kurang lebih 17 km dari ibu kota kabupaten. Kecamatan Bayat sendiri mempunyai luas 39.43 mm 
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persegi dan terdiri dari 18 desa. Berdasar data Biro Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 menunjukkan 

bahwa penduduk kecamatan Bayat berjumlah 56.040 jiwa dengan mayoritas mata pencarian masyarakat 

Bayat adalah buruh tani. Kegiatan UKM yang paling berkembang di kecamatan ini adalah batik. Sentra 

UKM batik di Kecamatan Bayat antara lain Batik Cap di Desa Jarum, Batik Tulis di Desa Beluk dan 

Desa Kebon, dan Batik Tenun metha di Desa Tegalrejo. Berdasar data BPS tahun 2020, tahun 2014, 

nilai produksi yang dihasilkan dari sentra industri batik sebesar Rp 9.240.271.262. Batik Bayat mulai 

berjaya pada tahun 1960-an dan tahun 1970-an, tetapi pada tahun 1980 kondisi UKM perbatikan di 

Bayat banyak yang gulung tikar, karena kalah bersaing dengan batik cap. Penelitian ini menitikberatkan 

pada salah satu UKM di Kecamatan Bayat, yaitu UKM Batik Tulis Kunayah. 

UKM Batik Tulis Kunayah merupakan usaha batik tulis yang didirikan dan dikelola oleh Ibu 

Kunayah, yang beralamat di Dukuh Babadan, Desa Cungkrungan, Kelurahan Beluk, Kecamatan Bayat, 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Batik Kunayah memproduksi kain batik dengan motif khas Bayat. 

UKM yang dimiliki oleh Ibu Kunayah ini mempunyai puluhan pembatik yang bekerjasama dengan 

Batik Kunayah sebagai pembatik yang kemudian akan menyetorkan batik yang telah jadi pada UKM 

Kunayah, sehingga setiap bulan Batik Kunayah mampu membuat batik sebanyak 200-300 produk. 

UKM ini mengandalkan pembeli berkunjung di kawasan Desa Bayat. Konsep manajemen usaha yang 

diterapkan oleh UKM ini masih tradisional atau manajemen keluarga. Manajemen keuangan pada UKM 

Batik Kunayah masih menggunakan cara tradisional yang hanya berdasarkan pengalaman tidak terpaku 

pada teori. UKM hanya sekedar mengumpulkan dan mencatat nota-nota yang diterima, pesanan barang 

yang diterima, serta pesanan barang yang telah diantarkan/diserahkan ke pembeli secara manual. Selain 

itu, batik Kunayah juga masih menggunakan etalase toko untuk memasarkan hasil produksi batiknya. 

Pemasaran dengan hanya mengandalkan etalase toko saja akan menyebabkan jaringan pemasaran 

menjadi sangat terbatas. Pembeli harus datang langsung ke lokasi, sehingga pelanggannya cenderung 

hanya berasal dari daerah sekitar saja. 
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Gambar 1. Kondisi Penjualan Produk Pada UKM Mitra 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 Juni sampai dengan 12 Agustus 2024 di Batik Tulis Kunayah 

Kabupaten Klaten. Prosedur penelitian, dilakukan oleh peneliti dengan cara mengobservasi terlebih 

dahulu kemudian baru melakukan penelitian dengan cara observasi kembali, wawancara, pelatihan, 

kunjungan tim survei dan dokumentasi. Observasi adalah dengan melihat atau meninjau lokasi 

penelitian secara langsung untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan validitas desain 

penelitian (Hasanah, 2017). Selain mengamati objek penelitian, peneliti juga melakukan wawancara, 

yaitu proses komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

tertentu dari narasumber (Nur & Utami, 2022). Dalam proses wawancara dan observasi tersebut, peneliti 

juga melakukan dokumentasi atas setiap peristiwa yang ditangkap, yaitu kegiatan sistematis 

mengumpulkan, meneliti, mengambil, menggunakan, dan menyediakan dokumen (Agave, 2020). 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengumpulkan dan menyebarkan informasi dan bukti kepada 

pihak-pihak yang berkepentinga Selain itu, atas implementasi sistem yang telah dirancang bersama 

antara tim peneliti dan UKM Batik Tulis Kunayah, maka peneliti juga melakukan pelatihan penggunaan 

sistem penjualan toko tersebut. Pelatihan merupakan suatu proses pembelajaran yang menitik beratkan 

pada praktik dibandingkan teori, dan dilaksanakan oleh individu atau kelompok dengan menggunakan 

berbagai pendekatan pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan pada satu atau 

lebih jenis keterampilan tertentu (Hidayah et al., 2024). Dalam penelitian ini, pelatihan dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan UKM dalam menggunakan sistem informasi penjualan toko, yang 

didalamnya terdapat sistem pengelolaan persediaan, dan juga media pemasaran barang dagangan UKM. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera untuk pengambilan foto dari objek yang 

diamati guna mendokumentasikan atau menganalisis situasi tertentu, serta video rekaman untuk 
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menangkap situasi atau perilaku secara langsung dan akurat, sehingga dapat ditinjau ulang setelah 

observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik unik UKM Batik 

UKM batik umumnya merupakan usaha berskala kecil hingga menengah yang mengandalkan 

keterampilan tradisional dalam proses produksinya. Banyak proses produksi yang masih dilakukan 

secara manual, mulai dari pembuatan motif hingga pewarnaan. Hal ini membuat setiap produk batik 

memiliki keunikan tersendiri. Ketergantungan pada keterampilan tradisional ini menjadi salah satu ciri 

khas UKM batik yang membedakannya dengan industri tekstil lainnya. UKM selalu dikatakan sebagai 

sektor yang memegang peranan penting dalam pembangunan perekonomian Indonesia (Suci, 2017). 

Hal ini disebabkan karena sebagian besar penduduknya berpendidikan rendah dan bergerak dalam usaha 

kecil dan menengah baik di sektor tradisional maupun modern. Peran usaha kecil  menjadi prioritas 

dalam seluruh tahapan perencanaan pembangunan (Lamazi et al., 2020). Peran UKM sangat krusial 

dalam pembangunan ekonomi nasional. Menurut data dari Kementrian Koperasi dan UKM tahun 2022, 

kontribusi UKM terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia mencapai 60,5% persen. Kemudian 

berdasar data Kadin Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa UKM memiliki peran yang sangat besar 

bagi pertumbuhan perekonomian di Indonesia, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya UKM hingga 

tahun 2023 adalah sebesar 66 juta yang memberikan sumbangan sebesar 61% dari produk domestik 

bruto (PDB) Indonesia. Berdasarkan kesimpulan perbandingan antara tahun 2022 dan 2023, 

membuktikan bahwa kontribusi UKM tetap stabil yaitu sekitar 60%-61%. Hal ini menunjukkan 

ketahanan dan stabilitas peran UKM dalam mempertahankan tingkat kontribusi mereka terhadap PDB 

Indonesia. 

 

Kondisi Sistem Informasi Akuntansi Sebelum Penerapan Sistem Informasi 

Kondisi pencatatan persediaan yang dilakukan di Batik Kunayah pada sebelum penerapan sistem 

informasi ini dilakukan masih dengan menggunakan cara manual, dengan menghitung jumlah 

persediaan yang ada sesuai dengan motifnya satu persatu. Sedangkan Batik Tulis Kunayah sendiri 

memiliki ratusan motif batik yang ada di gudang persediaan. Cara yang dilakukan dalam menghitung 

persediaan yang dimiliki ini sangat tidak efektif dan tidak efisien, serta dengan menggunakan cara yang 

manual seperti ini sering kali menimbulkan kesalahan dalam perhitungan dan juga tidak mengetahui 

stok yang tersedia untuk terjual dengan update secara cepat dan berkala. Pelaku ekonomi UMKM masih 

menghadapi keterbatasan dalam menerapkan digitalisasi karena kurangnya sumber daya manusia. Hal 

ini lebih disebabkan karena latar belakang pendidikan para pelaku UMKM umumnya rendah dan 

dikenal buta terhadap perkembangan teknologi informasi. (Yunus, 2022). Data dari Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kominfo) pada tahun 2024 menemukan bahwa hanya sekitar 18% pelaku 
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UMKM di Indonesia yang memiliki keterampilan digital pada tingkat dasar, misalnya penggunaan 

aplikasi e-commerce atau media sosial sebagai sarana dalam memasarkan produk mereka. Sebagian 

besara pelaku UKM masih menggantungkan pada metode pemasaran yang bersifat tradisinal, yaitu 

menggunakan penjualan langsung ke toko, atau menggunakan etalase pajangan toko, seperti yang 

dilakukan oleh UKM Batik Tulis Kunayah. Berdasar data dari Kementerian Koperasi dan UKM tahun 

2024, tercatat bahwa meskipun terdapat peningkatan kesadaran pentingnya digitalisasi pada UKM, 

namun sekitar 40% UKM di Indonesia masih belum memiliki akses yang memadai dalam pelatihan dan 

pengetahuan digital. Salah satu yang diduga kuat sebagai penyebab utamanya adalah keterbatasan akses 

terhadap infrastruktur digital yang andal, terutama di wilayah pedesaan.  

Selain itu, faktor lain yang diduga memengaruhi pengelolaan persediaan yang rendah pada UKM 

disebabkan karena literasi keuangan yang rendah. Pendidikan literasi keuangan membantu ketika 

ditargetkan pada individu yang kurang literasi keuangan (Mudzingiri et al., 2019); (A. J. Hatta & 

Budiyati, 2021). Self Efficacy terbukti dapat meningkatkan literasi pelaku UMKM (Julito et al., 2021); 

(Liu & Zhang, 2021). Karakteristik personal pengelola UMKM (Kristiani & Atus Sholikhah, 2021) dan 

pemahaman serta pengetahuan tentang akuntansi (Indriasari & Kusuma, 2023); (A. J. Hatta & Budiyati, 

2021) akan dapat meningkatkan kinerja UKM yang bersangkutan. 

 

Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 

Pada proses observasi dan wawancara yang dilakukan pada Batik Tulis Kunayah, peneliti melihat 

bahwa pengelolaan UKM BatikTulis Kunayah belum maksimal, terutama pada pengelolaan persediaan 

yang masih dilakukan dengan cara yang manual, tentu saja tidak efektif dan efisien. Kemudian peneliti 

berinisiatif untuk mengembangkan sebuah website internet bersama dengan UKM Batik Tulis Kuanyah, 

sehingga terciptalah sebuah website dengan nama batikkunayah.com. Website atau situs web adalah 

dokumen yang tersimpan di server web, dengan tema dan jenis tertentu. Umumnya, situs web terdiri 

dari serangkaian halaman yang saling terhubung serta berkas-berkas yang berkaitan satu sama lain 

(Silviana & Thalib, 2018). Didalam website tersebut berisikan beberapa fitur yang dapat digunakan oleh 

pelaku UKM Batik Kunayah sebagai pemasaran dan juga sebagai pengelolaan persediaan kain batik 

yang dimiliki oleh Batik Kunayah. Sistem informasi berupa website internet ini dibangun sesuai dengan 

kebutuhan serta keinginan dari pengguna. Sistem yang mudah serta bermanfaat, akan meningkatkan 

keinginan dari pengguna untuk lebih memanfaatkannya  (A. J. Hatta, 2010); (A. J. Hatta, 2011). 

Pengembangan website tersebut dimaksudkan untuk membantu memaksimalkan pengelolaan 

persediaan di Batik Kunayah, agar kedepannya UKM ini dapat mengelola persediaan mereka secara 

maksimal sehingga dapat membantu meningkatkan penjualan mereka. Selain itu, sistem ini juga 

diharapkan mampu meningkatkan jangkauan pemasaran (Naimah et al., 2020), yang awalnya hanya 

berdasarkan pemasaran dari mulut ke mulut serta etalase toko saja, kini telah dapat menjangkau seluruh 
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Indonesia bahkan seluruh manca negara.  

 

Penerapan Sistem Informasi Persediaan 

Penerapan (Implementasi) adalah suatu proses pelaksanaan dari rencana yang telah disusun secara 

matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan dianggap sempurna 

(Readel & Gosal, 2021) . Pada proses implementasi ini, peneliti mencoba menerapkan sistem informasi 

yang dirancang sebelumnya bersama UKM Batik Tulis Kunayah. Pada proses ini pelaku UKM Batik 

Tulis Kunayah mendapatkan beberapa kali pelatihan untuk penggunaan sistem informasi yang telah 

tersedia. Pelatihan yang dilakukan mulai dari pelatih login pada sistem informasi, pelatihan uplod 

produk pada sistem informasi, pelatihan pengelolaan persedian, dan juga beberapa kemampuan lainnya 

yang dapat diterapkan pada sistem informasi. Proses pelatihan ini juga sangat disambut secara antusias 

oleh pelaku UKM Batik Kunayah, yang menunjukkan ketertarikan atas penggunaan sistem informasi 

dan pelatihan yang diimplementasikan.  

 

Dampak Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 

Penerapan sistem informasi persediaan pada UKM Batik Kunayah, memberikan berbagai dampak 

positif, beberapa diantaranya:  

1. Otomatis Proses 

Dengan adanya SIA dapat membantu untuk mengotomatisasi dan mempercepat pengelolaan, 

pengolahan, serta pelaporan data keuangan dalam suatu kegiatan usaha.  

2. Pengurangan kesalahan 

Sistem informasi dapat meminimalisir kesalahan manusia dalam proses pencatatan dan 

perhitungan, sehingga data yang dihasilkan lebih akurat (S. Hatta et al., 2021). 

3. Peningkatan produktivitas 

Pengelolaan persediaan yang baik membantu dalam perencanaan produksi yang efisien. Dengan 

proses yang lebih efisien, pelaku UKM Batik Kunayah dapat berfokus pada tugas-tugas lain, 

seperti pengembangan produk dan pemasaran. Sehingga dapat meningkatkan penjualan 

(Nursaid et al., 2020).   

4. Data Real-time 

Pengelolaan persediaan yang efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional, perusahaan dapat 

memantau dan mengelola persediaan secara real-time (Tarigan & Raharjo, 2021), sehingga 

dapat mengoptimalkan permintaan pelanggan yang berfluktuasi .  

Sistem informasi akuntansi persediaan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi persediaan barang 

dagangan. Dengan sistem yang terintegrasi, perusahaan dapat memantau dan mengelola persediaan 

dengan lebih baik, sehingga dapat mengurangi biaya dan meningkatkan keefektifan operasional. 
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(Djuhara & Januariska, 2014) 

 

Tantangan yang Dihadapi UKM BatiK Dalam Mengadopsi Teknologi Informasi 

Meskipun teknologi menawarkan banyak peluang untuk meningkatkan efisiensi dan jangkauan pasar, 

UKM batik seringkali menghadapi beberapa kendala dalam mengadopsi teknologi ini. Berikut 

merupakan beberapa tantangan yang dihadapi UKM Batik dalam mengadopsi Teknologi Informasi:  

1. Keterbatasan modal: Salah satu kendala utama adalah keterbatasan modal. Investasi dalam 

teknologi informasi membutuhkan biaya yang cukup besar, mulai dari pembelian perangkat 

keras hingga pemeliharaan perangkat lunak yang digunakan. 

2. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan: Rata-rata pelaku UKM batik merupakan generasi 

tua, sehingga kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam bidang teknologi informasi. 

Hal ini membuat mereka kesulitan untuk mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi 

informasi secara maksimal. 

3. Infrastruktur yang tidak memadai: Keterbatasan akses internet dan infrastruktur telekomunikasi 

di beberapa daerah, terutama di daerah pedesaan, menjadi kendala dalam mengadopsi teknologi 

informasi. 

4. Ketakutan akan perubahan: Perubahan menuju digitalisasi seringkali menimbulkan ketakutan 

dikalangan pelaku UKM Batik. Hal ini lebih disebabkan karena latar belakang pendidikan para 

pelaku UMKM yang umumnya  rendah dan dikenal sangat buta terhadap perkembangan 

teknologi informasi. (Yunus, 2022) 

Hasil Implementasi Rancangan Sistem Informasi Persediaan 

 

Gambar 1 Tampilan Halaman Menu Utama 

Gambar 1 diatas merupakan tampilan dari halaman muka dari sistem informasi. Yang berisikan profil 

dari UKM Batik Kunayah. Profil ini berisikan tentang alamat Batik Kunayah yang berada di Dukuh 

Babadan, Desa Cungkrungan, Kelurahan Beluk, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 

Selain alamat pada menu profil juga terdapat nomor kontak WA pemilik yang dapat dihubungi. Dengan 

memberikan identitas tersebut pada menu profil dimaksudkan agar konsumen yang mengunjungi web 

tersebut dapat mengetahui alamat secara langsung atau dapat melakukan komunikasi dengan pemilik 

melalui nomor WA yang sudah dicantumkan jika mengalami kesulitan atau pertanyaan tanpa 

menggunakan sistem informasu website secara langsung. 
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Gambar 2 Tampilan Halaman Menu Login 

Gambar 2 diatas merupakan tampilan dari halaman menu login admin website. Pada menu login pada 

website merupakan fitur yang sangat penting untuk memfasilitasi akses pada pemilik yang sudah 

terdaftar. Pada menu login ketika di klik, akan terdapat formulir login yang meminta pengguna/pemilik 

untuk memasukkan username dan password yang sudah didaftarkan. Pada bagian username dan 

password berbentuk kotak kosong kemudian dapat diisikan informasi yang ada. Selanjutnya terdapat 

tombol submit yang berlabel “LOGIN”, tombol ini berfungsi untuk mengirimkan perintah masuk 

kedalam website admin. Selain itu pemilik juga dapat memberikan ceklis pada kotak yang bertuliskan 

“Remember Me’, guna untuk mengingatkan secara otomatis username dan password ketika akan 

melakukan login kembali, sehingga tidak perlu lagi menginput username dan password secara manual 

lagi. 

 

 

Gambar 3 Tampilan Halaman Dashboard 

Gambar 3 diatas merupakan tampilan dari halaman dashboard. Didalam halam tersebut kita dapat 

memilih fitur yang ingin kita Kelola. Pada menu dashboard terdapat kotak yang berisikan total dari 

jumlah keseluruhan produk yang dimiliki, pada total tersebut akan tertuliskan angka sesuai dengan 

jumlah produk yang telah diuplod di website tersebut. Pada samping kanan dari total produk terdapat 

kotak berisikan pesanan belum dikonfirmasi. Pada kotak tersebut, dari total pesanan yang masuk namun 

belum dikonfirmasi oleh pemilik akan masuk pada kotak tersebut dan akan muncul angka sesuai jumlah 

pesananan yang belum terkonfirmasi. Pada samping kanan dari pesanan belum dikonfirmasi terdapat 

kotak yang berisikan pesanan lunas, pada kotak tersebut akan menampilkan pesanan yang telah dibayar 

secara lunas oleh pembeli, sehingga pengirim dapat memproses lanjut dari pesanan tersebut. Pada 

bagian bawah terdapat data order, pada kotak tersebut berisikan keseluruhan dari orderan masuk yang 

telah dirangkum secara otomatis oleh website, sehingga pengelola dapat melihat data order secara 

keseluruhan.  
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Gambar 4 Tampilan Halaman Pengelolaan Produk 

Gambar 4 diatas merupakan tampilan halaman pengelolaan produk dan persediaan. Pada halaman 

tersebut admin dapat menambahkan produk yang terbaru serta menambahkan persediaannya. Pada 

menu tambah produk terdapat kotak yang dapat diisikan nama produk yang diuplod, kemudian terdapat 

kotak harga yang dapat disikan secara bebas oleh pemilik sesuai harga produk yang akan dijual, pada 

samping kanan harga terdapat kotak yang berisikan stok, stok ini dapat diisikan jumlah dari jenis produk 

tersebut. Hal ini berguna agar pembeli mengetahui jumlah stok yang dimiliki oleh Batik Kunayah dan 

pemilik juga dapat mengelola jumlah persediaan mereka secara sistematis dengan website tersebut. Pada 

menu tambah produk juga terdapat keterangan yang dapat diisikan informasi yang perlu dideskripsikan 

dari produk tersebut seperti nama bahan, warna, dan ukuran. Bagian bawah terdapat kotak berlabel 

“pilih file”, dalam kotak tersebut pemilik dapat mencantumkan gambar produk yang dimiliki agar 

pembeli dapat secara langsung melihat produk pada website. Gambar yang dapat diuplod pada website 

tersebut maksimal sebesar 2 mb, keterbatasan ukuran ini berguna agar website yang dikelola nantinya 

tidak terlalu berat untuk diakses. Pada bagian paling bawah terdapat kotak biru berlabel “simpan”, menu 

tersebut berguna untuk mengkonfirmasi apakah data yang dimasukkan sudah lengkap kemudian 

melanjutkan untuk tahap publikasi pada website. 

 

Gambar 5 Tampilan Halaman Data Persediaan Produk 

Gambar 5 diatas merupakan tampilan dari halaman data persediaan produk. Pada halaman tersebut 

terdapat kolom nama produk, yang berisikan nama dari produk yang dijual sesuai dengan yang diisikan 

pada menu tambah produk. Kemudian terdapat kolom harga yang menginformasikan harga dari produk 

tersebut. Pada halaman tersebut juga terdapat keterangan yang berisikan deskripsi tentang produk yang 

diuplod seperti keterangan bahan, keterangan warna, keterangan ukuran dan lain sebagainya yang dapat 

diisikan secara bebas oleh pemilik. Pada kolom bagian paling kanan terdapat kolom opsi yang berikan 

kotak warna biru berlabel “ubah”, berguna untuk mengubah data produk apabila terdapat kesalahan 

dalam pencantuman atau terdapat perubahan. Pada fitur ini pemilik dapat mengubah harga apabila 

sewaktu-waktu harga tersebut perlu dilakukan penyesuaian seiring berjalannya waktu. Kemudian kotak 

warna merah berlabel “hapus”, berguna untuk menghapus produk yang telah diuplod secara permanen. 

Hal tersebut dapat dilakukan apabila produk tersebut tidak dijual atau tidak diproduksi lagi oleh pemilik. 
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Gambar 6 Tampilan Halaman Data Order 

Gambar 6 diatas merupakan tampilan dari halaman data pembelian. Di dalam halaman tersebut admin 

dapat mengelola pembelian dari pelanggan. Pada halaman data pembelian terdapat kolom berisikan 

tanggal pesan, hal tersebut berguna untuk mengurutkan waktu pembelian sesuai dengan urutan waktu. 

Pada halaman tersebut juga terdapat nama pemesan atau pembeli, menu tersebut dapat membantu 

pemilik agar tidak salah mengirimkan produk kepada pembelinya. Sebelah kanan dari nama pemesan 

juga terdapat total, merupakan total jumlah nomimal produk yang dipesan oleh pembeli, serta terdapat 

status bayar, agar pemilik dapat mengetahui apakah pesanan tersebut sudah lunas atau belum. Sehingga 

dapat membantu pemilik dalam mengelola keuangan usaha mereka. 
 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian pada studi kasus di UKM Batik Tulis Kunayah, dapat disimpulkan 

bahwa sebelum dilakukannya perancangan dan penerapan sistem informasi, pengelolaan persediaan 

yang dilakukan oleh pelaku UKM Batik Tulis Kunayah sangat tidak efektif dan tidak efisien. Karena 

pengelolaan persediaan yang dilakukan pada sebelum penerapan sistem informasi akuntansi dilakukan 

secara manual, sehingga sangat berpotensi terjadinya kesalahan atau ketidak akuratan pengelolaan 

persediaan. 

Pada hasil observasi dan wawacara yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pada UKM 

Batik Tulis Kunayah memerlukan sebuah sistem yang dapat membantu mereka dalam peningkatan 

efektifitas dan efisiensi kinerja mereka terutama dalam pengelolaan persediaan batik. Oleh karena itu 

dilakukan perancangan sistem informasi akuntansi persedian berbasis website yang bernama 

batikkunayah.com, yang telah dirancang sekedemikian rupa bersama dengan UKM agar sistem yang 

dibangun sesuai dengan kebutuhan UKM Batik Tulis Kunayah. Dengan demikian sistem informasi 

tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan efektifitas dan efesiensi kinerja mereka terutama 

dalam pengelolaan persediaan kain batik. Selain itu, dengan menggunakan website tersendiri, UKM 

dapat memasarkan produk kain batiknya tidak hanya di daerah tertentu, namun dapat menjangkau 

seluruh nusantara bahkan dapat pula mencakup manca negara. Penerapan sistem informasi akuntansi 

persediaan pada UKM Batik Kunayah memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan 

efisiensi, akurasi data, dan kualitas pengambilan keputusan. Dengan adanya sitem informasi ini, 

berbagai manfaat seperti otomatisasi proses, pengurangan kesalahan, peningkatan produktivitas, dan 

perolehan data secara real-time.  
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